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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penelitian 

ini telah memenuhi tujuan dari penelitian, yaitu terjadi peningkatan 

keaktifan dan hasil belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan 

prosentase data yang diperoleh sebagai berikut:  

1. Pada Observasi awal diperoleh prosentase ketuntasan siswa sebesar 

41,67% dengan skor rata-rata kelas hanya 56,68.  Prosentase keaktifan  

pada observasi awal diperoleh 54,16%. 

2. Pada indikator I : Prosentase keaktifan pada siklus I sebesar 79,17% , 

pada siklus II terjadi  peningkatan Prosentase keaktifannya sebesar 

91,16%.  

3. Pada indikator II dan III : Prosentase ketuntasan hasil belajar siswa 

pada siklus I sebesar 65,5%, dengan skor rata-rata kelas  mencapai 

70,87. Skor tertinggi adalah 93 dan skor terendah adalah 41. Pada 

siklus II diperoleh prosentase ketuntasan hasil belajar siswa sebesar 

87,5% dengan skor rata-rata kelas mencapai 82,2, skor tertinggi adalah 

100 dan skor terendah adalah 61. 

4. Pada keterlaksanaan RPP diperoleh : Prosentase keterlaksanaan RPP 

pada siklus I : RPP I (90,25%) dan RPP 2 (93%). Pada siklus II 

diperoleh prosentase keterlaksanaan RPP 3 (97%) dan RPP 4 (98,5%). 

Untuk tiap siklus prosentase keterlaksanaan RPP secara keseluruhan  

dikategorikan sangat baik. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan Penelitian Tindakan Kelas yang telah dilaksanakan, peneliti 

dapat memberikan saran sebagai berikut : 

1. Harus benar-benar mengetahui secara baik situasi dan kondisi kelas 

yang akan diteliti. 

2. Untuk mengatasi persoalan pembelajaran yang ada, peneliti harus 

dapat menentukan model  pembelajaran yang tepat untuk diterapkan.  

3. Sebelum melaksanakan penelitian maupun pada saat pelaksanaan 

Penelitian Tindakan Kelas, yang terkait dengan instrumen penelitian 

harus dipersiapkan dengan baik dan dikonsultasikan dengan dosen 

pembimbing dan guru fisika serta untuk penggunaan media yang 

akan dipakai untuk menyampaikan materi pada Penelitian Tindakan 

Kelas harus benar-benar baik.  
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